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Lampiran 3a. Alur Penelitian 
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a b 

c d 

Gambar 1: Proses pembuatan serbuk cangkang kepiting rajungan. 

a; bahan baku limbah cangkang kepiting rajungan (Portunus 

pelagicus) dibersihkan. b; Cangkang kepiting rajungan dikeringkan 

dalam oven, c; Cangkang kepiting yang telah kering kemudian 

digrinder hinnga halus, d; Bubuk cangkang kepiting yang telah di 

grinder kemudian diayak hingga ukuran 100MeSH 

Lampiran 3b. Foto Pelaksanaan Penelitian 
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Gambar 2: Proses pembuatan hidrogel kitosan dari cangkang Kepiting 
Rajungan. a. Cangkang dibersihkan dan dihaluskan kemudian diayak 
menggunakan ayakan. Serbuk cangkang 200g diekstraksi kitin melalui 
proses deproteinasi menggunakan NaOH 0,3M dengan perbandingan 
1:15 (b/v) selama 1 jam pada suhu 80°C. b.Hasil deproteinasi kemudian 
disaring dan dicuci menggunakan akuades dan dikeringkan, lalu 
dilanjutkan proses  demineralisasi menggunakan HCl 0,55 M dengan 
perbandingan 1:10 (b/v)   selama 1 jam. c.Hasil demineralisasi disaring 
dan residu dicuci dengan akuades hingga pH netral lalu dikeringkan. d. 
proses deasetilase, kitin yang dihasilkan diproses kembali untuk  
dijadikan kitosan. e.bubuk HA dan bubuk karboksimetil kitosan; f. 
Siapkan Carboxymethyl chitosan 4% yang sudah dilarutkan dengan 
aquades dan PEMA 8% yang juga dilarutkan dengan a quades; 
g.hidrogel kitosan + HA cangkang Kepiting Rajungan h. Foto 
pembesaran hidrogel kitosan +HA 
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Gambar 3: Proses pembuatan Hidroksiapatit cangkang kepiting rajungan. 
a; Serbuk cangkang kepiting ditimbang sebanyak 8 g; b.dikalsinasi 
dengan tanur suhu 1000 derajat C selama 5 jam. Selanjutnya dipindahkan 
ke desikator. c. proses mereaksikan prekursor kalsium dan prekursor 
fosfat; d.Selanjutnya ditambahkan NaOH 2 M hingga pH 10; e.Suspensi 
tersebut didiamkan pada suhu kamar selama 24 jam untuk menumbuhkan 
kristal hidroksiapatit; f.Hidroksiapatit yang terbentuk dihaluskan, diayak dan 
dimasukkan dalam tanur 900 derajat celcius

 
selama 2 jam.  Kristal 

dibiarkan dingin dalam tanur selama 24 jam kemudian dipindahkan dalam 
desikator. 
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Gambar 4: Prosedur perlakuan pada hewan coba. a.alat dan bahan yang 
akan digunakan; b. Marmut ditimbang sebelum perlakuan; c.Marmut 
dianastesi menggunakan obat ketamin (0,4 – 0,6 ml/kg atau 0,1 – 0,15 
ml/ekor); d.Gigi insisivus kanan rahang bawah diekstraksi tanpa rotasi 
menggunakan  needle holder; e. Kelompok kontrol negatif: soket bekas 
pencabutan diberi placebo, kemudian  dijahit menggunakan Vicryl 5.0. 
f.Kelompok uji: bahan hydrogel kitosan-hidroksiapatit dari limbah 
cangkang Kepiting Rajungan dimasukkan ke dalam soket gigi 
selanjutnyaa dijahit dengan  Vicryl 5.0. g. kelompok kontrol positif : bahan 
hidroksiapatit (BATAN) dimasukkan ke dalam soket gigi kemudian dijahit 
dengan Vicryl 5.0; h. penjahitan pada daerah soket gigi; j.pemberian 
warna pada Marmut untuk membedakan antara 3 kelompok perlakuan; j. 
diberikan antibiotik suspensi doksisiklin via oral 1-5 hari setelah 
ekstraksi  gigi 
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Gambar 5. Proses pengambilan preparat jaringan adalah sebagai berikut: 
a. Sebanyak 3 ekor Marmut disacrificed pada masing-masing kelompok perlakuan 

pada hari ke – 7, 14 dan 28 untuk pengambilan jaringan soket pencabutan dan 
pengamatan preparat untuk pemeriksaaan histologi. 

b. Marmut dilakukan euthanasia menggunakan eter. 
c. Pengambilan spesimen rahang mandibula Marmut diambil dengan cara 

dipotong, lalu disimpan dalam larutan formalin buffer 10 %. 
d. Spesimen tulang rahang dibawa ke Laboratorium PA Fakultas Kedokteran 

Unhas untuk dilakukan pembuatan preparat histologi.  
e. Preparat histologi yang akan dibawa ke Laboratorium Biologi Molekuler,Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya. 
f. Packing preparate histologi dengan menggunakan box slide preparat 
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Lampiran 4. Output Uji Statistik Ekspresi RANK 
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Oneway (hari ke 14) 
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Oneway (Hari ke 21) 
   

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

  


